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PENDAHULUAN

Mengenal diri kita bahwa kita merupakan bagian dari bangsa Indonesia, harus ikut serta
berupaya menumbuhkan rasa nyaman dan harmonis terhadap sesama. dapat diwujudkan dengan
berbagai tindakan positif dalam aktivitas sehari-hari yang berdampak positif bagi masyarakat dan
negara. Sikap tersebut dapat diterapkan dengan menaati peraturan, menghargai perbedaan, menjaga
toleransi, serta ikut menciptakan lingkungan sosial yang aman dan harmonis.. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bela negara merupakan tanggung jawab seluruh masyarakat Indonesia tanpa
membedakan latar belakang tertentu.

Perkembangan teknologi digital dan arus globalisasi membawa pengaruh besar terhadap
kehidupan masyarakat. Generasi Z tumbuh di tengah pesatnya perkembangan internet, media sosial,
serta berbagai teknologi digital lainnya sehingga memiliki karakter yang cenderung aktif, kreatif, dan
cepat dalam menerima informasi baru. Kemudahan dalam mengakses informasi membuat Generasi Z
lebih mudah mengikuti perkembangan dunia dan tren yang sedang berlangsung. Namun, di balik
kemudahan tersebut terdapat berbagai dampak negatif yang juga perlu diperhatikan, seperti maraknya
penyebaran hoaks, ujaran kebencian, sikap intoleransi, hingga munculnya radikalisme digital yang
dapat memengaruhi pola pikir generasi muda.

Media sosial saat ini menjadi bagian yang sangat dekat dengan kehidupan Generasi Z.
Hampir seluruh aktivitas generasi muda tidak terlepas dari penggunaan berbagai platform digital, baik
untuk mencari informasi, berkomunikasi, maupun hiburan. Namun, penggunaan media sosial yang
tidak disertai sikap bijak dapat memberikan dampak negatif, seperti menurunnya rasa nasionalisme,
munculnya ujaran kebencian, hingga memicu konflik sosial di lingkungan masyarakat. Di sisi lain,
media sosial juga sangat bermanfaat jika digunakan dengan baik dan bertanggung jawab. Dengan
platform digital sebagai media edukasi, akan tertanam nilai-nilai kebangsaan serta kesadaran bela
negara yang meningkat di kalangan generasi muda. Menurut Prasetya (2021), media sosial dapat
menjadi sarana yang efektif dalam menumbuhkan kesadaran bela negara pada Generasi Z melalui
penyebaran konten edukatif yang mengandung nilai nasionalisme dan persatuan.
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Selain pengaruh media sosial, arus globalisasi menyebabkan sebagian generasi muda lebih
tertarik terhadap budaya asing dibandingkan budaya lokal. Kondisi tersebut dapat mengurangi rasa
cinta tanah air apabila tidak diimbangi dengan pendidikan karakter dan penguatan nilai kebangsaan.
Saputro dan Najicha (2022) menjelaskan bahwa globalisasi menjadi tantangan bagi generasi muda
dalam mempertahankan identitas nasional dan nasionalisme di era modern.

Untuk menanamkan rasa peduli, empati serta tolong menolong terhadap sesama, diperlukan
peran penting dari Pendidikan Kewarganegaraan. Melalui mata pelajaran tersebut, peserta didik
mempelajari menjadi kewarganegaraan yang baik, tetapi juga memahami nilai-nilai Pancasila,
persatuan, toleransi, serta tanggung jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan
Kewarganegaraan diharapkan mampu membentuk karakter Generasi Z agar memiliki keprihatian
terhadap sesame.

Seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa penguatan sikap bela negara pada Generasi Z
dapat diterapkan melalui Pendidikan Kewarganegaraan di tengah perkembangan era digital. dan
berbagai upaya yang dapat dilakukan dalam mendorong tumbuhnya kesadaran bela negara pada
kalangan anak muda agar tetap memiliki rasa nasionalisme dan kepedulian terhadap bangsa di tengah
pesatnya perkembangan teknologi informasi.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan metode studi literatur dengan langkah mengumpulkan
berbagai sumber pustaka, menelaah, mengevaluasi, serta menganalisis dengan topik penelitian yang
berhubungan dengan keadaan saat ini. Pendekatan ini membantu peneliti dalam memahami
keterkaitan antara perkembangan teknologi digital dengan sikap nasionalisme generasi muda di era
modern saat ini.

Sumber referensi terpercaya, seperti catatan ilmiah, catatan tertulis, artikel akademik, serta
dokumen resmi yang relevan dengan tema penelitian. Referensi tersebut membahas berbagai aspek
mengenai bela negara, Pendidikan Kewarganegaraan, nasionalisme, perkembangan media sosial,
literasi digital, hingga karakteristik Generasi Z di era modern. Adapun sumber utama penelitian
diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah yang mengkaji implementasi nilai bela negara dan pengaruh
perkembangan teknologi informasi terhadap kehidupan generasi muda.

Referensi yang digunakan berasal dari catatan ilmiah, catatan tertulis, artikel, dan berbagai
sumber lain yang sesuai dengan topik pembahasan sehingga dapat mendukung proses penelitian
secara lebih mendalam.Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengelompokan informasi
berdasarkan beberapa tema pembahasan, seperti pendidikan kewarganegaraan, pengaruh media sosial,
nasionalisme, globalisasi, serta literasi digital. Pengelompokan tersebut bertujuan agar data yang
diperoleh lebih terstruktur dan memudahkan proses analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi digital memberikan perubahan besar terhadap kehidupan
masyarakat, khususnya Generasi Z. Generasi ini tumbuh di tengah perkembangan internet dan media
sosial sehingga memiliki akses informasi yang cepat dan luas. Namun, perkembangan teknologi
digital juga memberikan tantangan terhadap nasionalisme dan kesadaran bela negara generasi muda.

Salah satu tantangan terbesar di era digital adalah penyebaran hoaks dan informasi palsu
melalui media sosial. Informasi yang tidak benar dapat menyebabkan konflik sosial dan perpecahan
apabila diterima tanpa proses penyaringan yang baik. Oleh karena itu, Generasi Z perlu memiliki
kemampuan literasi digital agar mampu menggunakan media sosial secara bijak.

Di tengah tingginya penggunaan media sosial oleh Generasi Z, platform digital sebenarnya
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga dapat bermanfaat untuk menanamkan nilai
nasionalisme dan kesadaran bela negara apalagi jika digunakan untuk menyebarkan konten positif.
Menurut Prasetya (2021) konten yang edukatif dan relevan dengan perkembangan zaman di media
sosial dapat menjadi sarana pengembangan kesadaran bela negara bagi Generasi Z. Selain itu,
Hartinah dan Nurcahya (2022) menjelaskan jika konten kreatif yang mengandung nilai kebangsaan
juga dapat berperan dalam bela negara mahasiswa.

Di tengah perkembangan era digital yang semakin pesat, Pendidikan Kewarganegaraan
memiliki peran yang penting dalam membentuk karakter Generasi Z agar tetap mempunyai rasa
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nasionalisme dan kepedulian terhadap bangsa serta negara. Melalui pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan, peserta didik diajarkan mengenai pentingnya menjaga persatuan, menghormati
perbedaan, memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran tersebut diharapkan mampu membentuk
generasi muda yang tidak hanya mampu memanfaatkan teknologi dengan baik, tetapi juga memiliki
karakter, tanggung jawab, dan rasa cinta tanah air. Mahendra dan Mahendra (2020) menjelaskan
bahwa nilai-nilai Pancasila berperan besar dalam memperkuat kesadaran bela negara pada generasi
muda di era modern ini.

Selain itu, penguatan sikap bela negara juga dapat dilakukan melalui budaya sekolah dan
lingkungan keluarga. Widiyanto dan Istigomah (2019) menjelaskan bahwa budaya sekolah dapat
membentuk kesadaran bela negara melalui kegiatan disiplin, gotong royong, dan penghormatan
terhadap simbol negara. Lingkungan keluarga juga berkontribusi besar dalam menanamkan sikap
cinta tanah air dan moral kepada anak sejak usia dini.

Globalisasi menjadi tantangan lain dalam implementasi bela negara pada Generasi Z.
Pengaruh budaya asing melalui internet menyebabkan minat generasi muda terhadap budaya luar
semakin meningkat dibandingkan budaya lokal. Kondisi tersebut dapat mengurangi rasa nasionalisme
apabila tidak diimbangi dengan pendidikan karakter dan penguatan identitas nasional. Widiyono
(2019) menjelaskan bahwa pengembangan nasionalisme generasi muda sangat penting untuk menjaga
identitas bangsa di era globalisasi.

Literasi digital menjadi salah satu langkah yang penting dalam memperkuat sikap bela negara
pada Generasi Z di era digital. Kemampuan untuk memilah informasi yang benar, memahami etika
dalam menggunakan media sosial, serta bersikap kritis terhadap berbagai informasi di internet dapat
membantu generasi muda terhindar dari pengaruh negatif dunia digital. Dengan adanya kemampuan
literasi digital yang baik, Generasi Z diharapkan mampu memanfaatkan media sosial dengan lebih
bijaksana dan penuh tanggung jawab. Menurut penelitian Gozal dkk. (2024) media sosial dapat
memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan kesadaran bela negara pada Generasi Z apabila
dimanfaatkan untuk kegiatan yang bersifat edukatif dan positif.

Selain melalui pendidikan formal di sekolah maupun perguruan tinggi, pemerintah juga
berperan penting guna meningkatkan pemahaman dan kesadaran bela negara bagi generasi muda.
Upaya tersebut dapat dilakukan melalui berbagai program seperti sosialisasi kebangsaan, pendidikan
karakter, serta penguatan literasi digital. Agar program-program tersebut lebih mudah dipahami dan
diterapkan pada kehidupan sehari-hari, maka perlu dikembangkan sesuai dengan perkembangan
teknologi dan karakteristik Generasi Z saat ini.

Oleh karena itu, penguatan sikap bela negara bagi Generasi Z melalui Pendidikan
Kewarganegaraan tidak hanya menjadi tanggung jawab satu pihak, tetapi memerlukan kerja sama
berbagai pihak dari berbagai lingkungan, seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.
Pendidikan karakter, peningkatan literasi digital, serta penerapan nilai-nilai Pancasila menjadi faktor
penting pembentuk generasi muda yang memiliki rasa nasionalisme, tanggung jawab, dan kepedulian
terhadap bangsa di era digital.

KESIMPULAN

Penguatan sikap bela negara pada Generasi Z melalui Pendidikan Kewarganegaraan di era
digital termasuk salah satu langkah strategis dalam membentuk generasi muda yang memiliki rasa
nasionalisme, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap bangsa dan negara. Kemajuan teknologi dan
perkembangan digital yang semakin pesat membawa berbagai pengaruh dalam kehidupan generasi
muda, baik dampak yang menguntungkan maupun merugikan. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan
karakter serta literasi digital agar Generasi Z mampu memanfaatkan teknologi secara cerdas, bijak,
dan bertanggung jawab.

Di era digital yang terus berkembang, pendidikan Kewarganegaraan menjadi salah satu faktor
penting dalam membangun karakter Generasi Z agar tetap memiliki rasa nasionalisme, persatuan,
toleransi, serta kepedulian terhadap bangsa dan negara. Melalui pembelajaran tersebut, generasi muda
diharapkan mampu memahami pentingnya menjaga keutuhan bangsa di tengah berbagai perubahan
yang terjadi akibat perkembangan teknologi digital. Sikap bela negara dapat diwujudkan melalui
berbagai kegiatan positif, seperti memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan konten yang
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edukatif, melestarikan budaya lokal, meningkatkan literasi digital, serta menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, upaya dalam memperkuat kesadaran bela negara tidak dapat dilakukan oleh satu
pihak saja, tetapi memerlukan dukungan dan kerja sama dari berbagai lingkungan, mulai dari
keluarga, sekolah, masyarakat, hingga pemerintah. Kerja sama tersebut penting untuk membentuk
karakter generasi muda yang kuat sehingga mampu menghadapi tantangan globalisasi, perkembangan
teknologi, serta berbagai pengaruh negatif yang muncul di era digital saat ini
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